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ANALISIS PENGARUH CAR, BOPO, NPL, NIM, DAN LDR  
TERHADAP RETURN ON ASSET 
 (Studi Kasus Pada Bank Go Public di BEI Tahun 2009-2013) 
Andi Nurul Azizah A 
Mursalim Nohong 
     Fauzi R. Rahim 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR),BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional), Non Performing 
Loan (NPL),  Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Return On Asset (ROA).  
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank go public di BEI periode 2009 - 2013. 
Data yang digunakan adalah data publikasi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. 
Jumlah sampel sebanyak 9 Bank go public dengan melewati tahap purposive 
sample. Teknik analisa yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah regresi 
linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 
hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain.  
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel NPL dan BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. Dan dari hasil pengujian statistik, variabel CAR, NIM 
dan LDR terbukti berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Dari 
hasil perhitungan statistik diketahui bahwa variabel NPL, BOPO, CAR, NIM dan 
LDR memberikan pengaruh besar terhadap Return On Assets (ROA).  
 













ANALYSIS EFFECT OF CAR, BOPO, NPL, NIM, AND LDR 
 TO RETURN ON ASSET 
(Study On Bank Go Public in Indonesian Stock Exchange 2009-2013) 
Andi Nurul Azizah A 
Mursalim Nohong 
     Fauzi R. Rahim 
This research is performed on order to test the influence of the variable Capital 
Adequacy Ratio (CAR), BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional), 
Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) and Loan to Deposit Ratio 
(LDR) toward Return On Asset (ROA). 
Population for this research is Bank go public  in BEI in the periode of 2009-2013. 
This research using data from published financial reports Banking Firms that 
published from Indonesian Banking. The number of sample that examined after 
passed the purposive sampling phase is 9 Bank go public. Analyze technique to 
use in this research is multiple linier regression to obtain picture which totally 
regarding relationship between one variable with other variable.  
The result of t test shows  that Variable NPL and BOPO have negative and 
significant influence to ROA. Otherwise, CAR, NIM, LDR variable have positive 
but not significant influence to ROA. The result of the count can be known that 
variabel NPL, BOPO, CAR, NIM, LDR gave the great influence to financial 
performance.  
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1.1  Latar Belakang 
Globalisasi yang terjadi saat ini telah merubah aspek dalam ekonomi, 
politik serta budaya ekonomi lebih cepat tumbuh membuat lebih banyak pula 
modal yang diperlukan untuk selalu meningkatkan perekonomian suatu negara, 
modal yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Salah satu 
sumber pembiayaan (modal) yang diperlukan antara lain adalah tabungan 
masyarakat yang merupakan potensi modal dalam perekonomian, agar potensi 
dapat bermanfaat untuk pertumbuhan ekonomi, perlu disalurkan kepada 
kelompok masyarakat yang membutuhkan modal untuk membiayai kegiatan 
yang produktif. Perlu suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang 
menyediakan jasa keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat, dan perusahaan 
tersebut dikenal dengan nama bank. 
Pada hakekatnya bank berfungsi sebagai lembaga keuangan yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
kembali dalam bentuk pinjaman atau sebagai financial intermediary. Akan tetapi, 
seiring dengan perkembangan zaman, bank telah berkembang sedemikian 
pesatnya, tidak hanya di Indonesia, namun juga diseluruh dunia. Fungsi bank 
tidak lagi sebatas pada hal simpanan dan pinjaman. Bank juga berperan penting 
dalam perekonomian negara dengan memberikan kontribusi bagi dunia usaha 
dan bisnis. Tidak diragukan lagi bahwa bank turut menopang pilar-pilar 
perekonomian di Indonesia. Semakin berkembangnya suatu bank, pastinya 
diiringi oleh tantangan yang harus di hadapinya. Salah satu tantangan yang 







yang berbeda–beda menunjukkan kemampuan bank yang berbeda pula antara 
satu bank dengan bank yang lain, dalam mengelola keuangannya. Hal ini 
mempengaruhi keinginan masyarakat dalam menggunakan jasa suatu bank 
dengan bank yang lain dalam mengelola keuangannya. Hal ini dapat 
mempengaruhi keinginan masyarakat dalam menggunakan jasa suatu bank. 
Karena pada dasarnya masyarakat akan cenderung lebih memilih bank dengan 
kinerja yang lebih baik dengan alasan tingkat resikonya yang lebih kecil. Oleh 
karena itu, kepercayaan dari masyarakat menjadi factor yang utama dalam 
menjalankan bisnis perbankan dan bank umum menjadi sangat penting bagi 
masyarakat umum. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 
1998 tentang perbankan pasal 1 ayat (3) : “Bank Umum merupakan bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
keuangan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank umum berfungsi dalam 
memberikan pelayanan atau jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
Disimpulkan pula bahwa hanya bank umum yang dapat menyediakan jasa-jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 
para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Cara untuk mengetahui baik buruknya kinerja keuangan dalam 
suatu perusahaan dapat diketahui dengan cara menganalisis hubungan dari 
berbagai pos dalam suatu laporan keuangan. 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tapat untuk mengukur 
kinerja suatu bank (Harahap, 2000). Profitabiltas adalah rasio keuangan untuk 





memperoleh laba (profitabilitas) tercermin pada laporan keuangan bank. Return 
On Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
earning dalam kegiatan operasi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja 
perbankan. Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilitas 
yang maksimal. ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan kemampuan 
bank untuk menghasilkan/memperoleh laba secara efektif dan efisien. 
Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat memperhitungkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang dimilikinya untuk 
menghasilkan income. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan asset (Lukman Dendawijaya : 2009) . 
ROA dipilih sebagai variabel terikat karena merupakan rasio antara laba 
sesudah pajak terhadap total aset. ROA yang semakin besar, menunjukkan 
kinerja perusahaan/bank semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) 
semakin besar. Oleh karena itu ROA merupakan rasio yang tepat digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan/bank dalam menghasilkan keuntungan 











Tabel 1.1   Nilai rasio Return On Asset (ROA) pada 9 Bank Umum Yang Go 
Public 2009-2013 
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan masing-masing Bank (Data diolah) 
Pada Tabel : 1.1 atas terlihat bahwa pergerakan Return On Asset (ROA) 
mengalami fluktuasi. Pada beberapa periode dalam penelitian ini Return On 
Asset (ROA) mengalami penurunan. Penurunan Return On Asset (ROA) terjadi 
pada Bank Bumi Putra Tbk di tahun 2009 hingga 2013 hingga ROA mencapai 
angka min -0.93. Pada Bank Danamon Tbk rasio Return On Asset (ROA) men 
galami naik turun dari tahun 2009-2013. 
Penurunan tajam juga dialami oleh Bank Central Asia Tbk pada tahun 
2009 yakni dari 3.40% menjadi 1.6% ditahun 2012 sedangkan Bank Mayapada 
Tbk mengalami peningkatan setiap tahun dari tahun 2009 sebanyak 0.90% 
hingga 2.53% di tahun 2013. Pada Bank Ekonomi Tbk juga mengalami 
penurunan pada tahun 2009 sebanyak 2.21% menjadi 1.19% ditahun 2013.Pada 
Bank Mandiri Tbk sempat mengalami penurunan dari 3.13% menjadi 3.5% 
kemudian meningkat ditahun berikutnya hingga tahun 2013.Pada Bank Pundi 
Tbk ROA mengalami peningkatan dari -7.88% di tahun 2009 dan meningkat 
menjadi 1.23% ditahun 2013.Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk mengalami 
peningkatan setiap tahun dari tahun 2009 yakni 3.73% menjadi 5.03. Sama 
halnya dengan Bank Rakyat Indonesia yang tiap tahun mengalami peningkatan 
NO NAMA BANK 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Bank Bumi Putra Tbk. 0.18 0.15 -1.64 0.09 -0.93 
2 Bank Dananmon Tbk. 1.50 2.7 2.6 2.7 2.5 
3 Bank Central Asia Tbk. 3.40 3.5 3.8 1.6 3.8 
4 Bank Mayapada Tbk. 0.90 1.22 2.07 2.41 2.53 
5 Bank Ekonomi Tbk. 2.21 1.78 1.49 1.02 1.19 
6 Bank Mandiri (Persero) Tbk. 3.13 3.5 3.37 3.55 3.66 
7 Bank Pundi Tbk. -7.88 -12.9 -4.75 0.98 1.23 
8 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 3.73 4.64 4.93 5.15 5.03 





dari 1.70% ditahun 2009 menjadi 3.4% ditahun 2013, sehingga standar Return 
On Asset minimal 1.5% beberapa kali tidak tercapai pada penelitian ini. 
Profitabilitas (ROA) tahun 2009–2013 beberapa kali tidak mencapai 
standar ukuran bank di Indonesia yaitu di atas 1,5%.Diharapkan bank dapat 
menjaga atau meningkatkan nilai ROA-nya sehingga akan meningkatkan pula 
perolehan profitabilitas pada tahun-tahun mendatang. Dan apabila terjadi 
penurunan nilai profitabilitas maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan fluktuasi (ROA) sehingga dapat segera diatasi guna meningkatkan 
profitabilitas selanjutnya. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan 
besarnya kecukupan modal yang dimiliki bank. Semakin efisien modal bank yang 
digunakan untuk aktivitas operasional mengakibatkan bank mampu 
meningkatkan pemberian kredit sehingga akan mengurangi tingkat resiko bank. 
Tingkat CAR sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap bank. 
Tingkat CAR yang ideal akan meningkatkan kepercayaan masyarakat sebagai 
pemilik dana terhadap bank sehingga masyarakat akan memiliki keinginan yang 
lebih untuk menyimpan dananya di bank, yang pada akhirnya bank akan memiliki 
kecukupan dana untuk menjalankan kegiatan operasionalnya seperti pemberian 
kredit kepada masyarakat yang memungkinkan bank untuk dapat memperoleh 
laba lebih dari kenaikan pendapatan bunga kredit yang dikucurkannya. 
Dengan mengetahui pentingnya CAR tersebut, maka pihak manajemen 
bank perlu memperhatikan besarnya CAR yang ideal karena apabila terlalu tinggi 
akan mengakibatkan meningkatnya dana yang idle dan apabila terlalu rendah 
akan berdampak pada hilangnya kepercayaan masyarakat yang ditunjukkan 
dengan run on bank. Artinya sebuah bank di “rush” oleh nasabah bank yang ingin 





sehingga dana pihak ketiga (sumber dana bank yang berasal dari masyarakat 
sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito ) dapat 
turun secara drastis, sementara besarnya penyaluran kredit bergantung kepada 
besarnya simpanan (dana pihak ketiga) yang dapat dihimpun oleh bank. 
Sehingga kemudian dapat menjatuhkan likuiditas bank dan menghambat 
aktivitas penyaluran kredit. 
Rasio Efisiensi atau BOPO mencerminkan tingkat efisiensi perbankan 
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Hal ini sesuai dengan teori yang 
ada, dimana jikan rasio BOPO menurun, maka seharusnya ROA mengalami 
kenaikan. Jika BOPO semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan suatu perusahaan (perbankan) semakin meningkat atau membaik. 
Non performing loan (NPL) sama artinya dengan kredit bermasalah dibagi 
dengan pinjaman kotor. Rasio NPL adalah proxy standar untuk risiko asset bank 
dan sering digunakan untuk mengukur kualitas asset. Kredit bermasalah yang 
lebih tinggi menunjikkan bahwa bank-bank menyerap resiko kredit lebih dan 
kualitas miskin asset yang membawa keluar untuk profitabilitas bank yang lebih 
rendah. Rasio NPL harus memiliki negatif hubungan dengan kinerja laba. 
Net interest margin (NIM) adalah sama dengan perbedaan antara 
pendapatan bungan dan bunga beban dibagi dengan total aset. NIM merupakan 
ukuran kinerja laba untuk melihat kemampuan bank mengelola asset dan 
kewajiban. Semakin tinggi NIM menuunjukkan bahwa bank memiliki biaya yang 
lebih rendah dari bunga biaya, juga dapat memperoleh lebih banyak asset 
dengan pendapatan bunga yang lebih tinggi, sehingga mereka dapat 





Net Interest Margin didefenisikan sebagai laba bersih yang diperoleh bank 
dari kegiatan Non-Bunga (termasuk biaya, layanan biaya, valuta asing dan 
investasi lansung) dibagi dengan total asset. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan indikator likuiditas yang sering 
digunakan. LDR merupakan rasio antara jumlah kredit yang diberikan terhadap 
jumlah total dana pihak ketiga (DPK). LDR menunjukkan tingkat kemampuan 
bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan uraian diatas,maka penulis mengambil judul:”Analisis 
Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR Terhadap Return On Asset (Studi 
Kasus pada Bank Go Public di Indonesia 2009-2013)” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka rumusan masalah pene
litian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh dari CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR    
terhadap Return On Asset (ROA)? 
2. Manakah dari variabel CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) ? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 






2. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap Return On Asset (ROA) 
pada bank go public di Indonesia tahun 2009–2013. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada bank go public di Indonesia tahun 2009–
2013. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NIM) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada bank go public di Indonesia tahun 2009-
2013. 
5. Untuk menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return 
On Asset (ROA) pada bank go public di Indonesia tahun 2009-2013. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat memperoleh pemahaman, memperluas wawasan, peng
etahuan dan pengalaman sebelum terjun kebidang yang sesungguhnya. 
2. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapakan sebagai bahan pertimbangan pihak 
manajemen untuk berhati-hati dalam menanamkan dana dari nasabah 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan nasabah. 
3. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasi terutama di sektor perbankan. 
4. Bagi Pihak Lainnya 
Diharapkan dapat menjadi bahanmasukan untuk penelitian selanjutnya 





1.5  Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi menjadi 
sebagai berikut :  
Bab I : PENDAHULUAN 
Merupakan bab yang berisi uraian tentang latar belakang 
masalah,rumusan masalah penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tinjauan teori, yang berisi jabaran teori-teori 
dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu 
dalam analisis hasil penelitian. Penelitian terdahulu merupakan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini.Kerangka penelitian adalah 
skemayang dibuat untuk menjelaskan secara singkat 
permasalahan yang diteliti. Hipotesis adalah pernyataan yang 
disimpulkan dari tinjauan pustaka, serta merupakan jawaban 
sementara atas masalah penelitian. 
Bab III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan menguraikan variabel penelitian dan efisiensi 
operasional dimana skripsi terhadap variabel yang digunakan 
dalam penelitian akan dibahas sekaligus melakukan 
pendefenisian secara operasional. Jenis dan sumber data 
gambaran tentang jenis data yang digunakan untuk variabel 
penelitian. Metode analisis data mengungkapkan bagaimana 






BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan 
yang diteliti, pengujian data, analisis hasil penelitian dan 
pembahasan.  
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik 
berdasarkan hasil pengolahan data dan saran-saran yang 

























2.1   Landasan Teori 
2.1.1  Bank 
2.1.1.1 Pengertian Bank 
Ada beberapa defenisi bank yang dikemukakan sesuai dengan tahap 
perkembangan bank. Untuk memberikan definisi yang tepat agaknya 
memerlukan penjabaran, karena defenisi tentang bank dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Berikut ini dapat dikemukakan beberapa pengertian bank, yaitu : 
1. Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) Nomor 31 mengenai Akuntansi 
Perbankan mendefenisikan “Bank adalah lembaga yang berperan 
sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antar pihak-pihak 
yang mempunyai kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang 
memerlukan dana (deficit unit) serta berbagai lembaga yang berfungsi 
memperlancar lalu lintas pembayaran. 
2. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada msyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentu-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak (Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 
Perubahan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan sebagai 
berikut pertama, pengertian bank telah mengalami evolusi sesuai dengan 
perkembangan bank itu sendiri. Kedua, fungsi bank pada umumnya 
adalah ; 







(2) Memberikan kredit, baik bersumber dari dana yang diterima dari 
masyarakat maupun berdasarkan atas kemampuannya untuk 
menciptakan tenaga beli baru;  
(3) Memberikan jasa-jasa lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 
 
2.1.1.2  Tugas dan fungsi bank 
Menurut  UU No.19 tahun 1998 tugas dan fungsi bank adalah 
membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas 
nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta 
memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai agent of trust, agent of 
development,and agen of services. 
1. Agent of Trust 
Dasar utama dalam kegiatan suatu perbankan adalah kepercayaan atau 
trust, baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. 
Masyarakat akan bersedia untuk menitipkan uangnya di bank apabila 
dilandasi oleh unsur kepercayaan. 
2. Agent of Development 
Kegiatan bank sebagai penghimpun dana sangat diperlukan untuk 
kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Hal ini tersebut 
memungkinkan masyarakat untuk melakukan investasi, distribusi, dan 
juga konsumsi barang dan jasa, dimana semua kegiatan itu berkaitan 
dengan penggunaan uang. 
3. Agent of Services 
Selain melakukan kegiatan-kegiatan penghimpunan dan penyaluran 





masyarakat. Jasa-jasa tersebut berkaitan dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum. 
 
2.1.1.3  Jenis-Jenis Bank 
Berdasarkan pasal 5 UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No.7 
Tahun 1992 tentang perbankan, terdapat dua jenis bank, yaitu : 
1. Bank Umum  
Bank umum merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional dan yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh bank umum antara lain: 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
giro, deposito berjangka, serta sertifikat deposito, tabungan, dan 
atau bentuk lainnya yang dioersamakan dengan itu. 
b. Memberikan kredit 
c. Menerbitkan surat pengakuan utang berjangka pendek dan 
berjangka panjang berupa obligasi atau sekuritas kredit. 
d. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 
kepentingan dan atas perintah nasabahnya, misalkan surat-surat 
wesel, surat-surat pengakuan utang. Surat Bank Indonesia (SBI), 
obligasi, surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu tahun. 
e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah. 
f. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga. 






h. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
2. Bank Perkreditan Rakyat 
Merupakan  bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Usaha yang dilakukan bank perkreditan rakyat (BPR) yaitu : 
a. Menghimpun dana dari msyarakat dalam bentuk simpanan berupa 
deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. 
b. Memberikan kredit 
c. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 
(SBI), deposito berjangka, dan atau tabungan pada bank lainnya. 
 
2.1.1.4 Sumber Dana Bank 
1. Sumber Dana Pihak Pertama 
Yaitu merupakan dana yang berasal dari pemilik bank atau para 
pemegang saham, baik para pemegang saham pendiri maupun pihak 
pemegang saham dalam usaha bank tersebut dikemudian hari 
berikutnya. 
Dalam neraca bank, dana modal sendiri masuk dalam rekening 
modal dan cadangan yang tercantum pada sisi aktiva. Sumber dana pihak 
pertama terdiri atas beberapa macam, yaitu : 
1. Modal disetor 
Modal disetor adalah uang yang disetorkan oleh pemegang saham 





2. Agio saham 
Agio saham merupakan nilai selisih jumlah uang yang dibayarkan 
oleh pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai nominal 
saham. 
3. Cadangan-cadangan 
Yaitu sebagian laba bank yang disisihkan dalam bentuk cadangan 
modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup 
kemungkinan timbulnya resiko dikemudian hari. 
4. Laba ditahan  
Laba ditahan merupakan laba para pemegang saham yang telah 
diputuskan untuk tidak dibagikan sebagi deviden, namun digunakan 
kembali dalam modal kerja untuk operasional bank. 
2. Dana pihak kedua 
Dana pihak kedua adalah dana-dana yang berasal dari pihak luar 
atau disebut juga dengan dana pinjaman. Dan pihak kedua terdiri atas 
dana-dana sebagai berikut : 
1. Call money 
Call money adalah pinjaman dari bank lain yang berupa pinjaman 
harian antar bank apabila ada kebutuhan dana mendesak. Jangka 
waktu dari call money ini tidak lama, sekitar seminggu atau sebulan. 
2. Pinjaman biasa antar bank 
Adalah pinjaman dari bank lain dengan jangka waktu relative lebih 
lama. 
3. Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB) 
Pinjaman dari LKBB ini lebih banyak berbentuk surat berharga yang 





4. Pinjaman dari Bank Indonesia 
Pinjaman yang diberikan bank Indonesia kepada bank umum untuk 
membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong berprioritas 
tinggi. 
3. Dana Pihak Ketiga 
Merupaakan dana-dana yang dihimpun dari masyarakat, yang 
terdiri dari beberapa jenis, yaitu : 
1. Giro (demand deposito) 
2. Deposito (time deposito) 
3. Tabungan (saving) 
 
2.1.2 Rasio Keuangan 
Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank maka dapat dilihat 
laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodik. Agar Laporan 
dapat dibaca dan berarti maka perlu dilakukan analisis terlebih dahulu yaitu 
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku 
(Kasmir, 2000). Rasio yang disajikan adalah sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang 
sudah jatuh tempo (Dendawijaya, 2001). Beberapa rasio likuiditas yang 
sering dipergunakan dalam menilai kinerja suatu bank antara lain . 
a. Cash Ratio 
Likuiditas minimum yang harus dipelihara oleh bank dalam 






b. Reserve Requirement 
Likuiditas wajib minimum yang wajib dipelihara dalam bentuk giro 
pada BI. Reserve Requirement merupakan ketentuan bagi setiap 
bank umum untuk menyisihkan sebagian dari dana pihak ketiga 
yang berhasil dihimpunnya dalam bentuk giro wajib minimum yang 
berupa rekening bank yang bersangkutan pada Bank Indonesia. 
c. Loan to Deposit Ratio 
Rasio antara jumlah seluruh kredit yang diberikan bank dengan 
dana yang diterima oleh bank. 
d. Loan to Asset Ratio 
Rasio yang dipergunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank 
yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan 
kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank. 
2. Rasio Solvabilitas 
Analisis yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi bank. Beberapa rasio 
solvabilitas yang dipergunakan antara lain : 
1. Capital Adequacy Ratio 
Rasio untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko. 
2. Debt to Equity Ratio 
Rasio yang mengukur seberapa besar total passiva yang terdiri atas 







3. Rasio Rentabilitas 
Alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan, selain itu rasio 
dalam kategori ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan 
bank.Beberapa  rasio rentabilitas yang digunakan antara lain : 
1. Return on assets 
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 
kinerja bank tersebut. 
2. Return on equity 
Perbandingan antara laba bersih bank dengan modal sendiri  
3. Rasio biaya operasionalnya 
Perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan 
operasional 
4. Net Profit Margin 
Perbandingan antara net income dengan operating income. 
 
2.1.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan bank bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan. Selain 
itu laporan keuangan bank juga bertujuan untuk pengambilan keputusan 
(PAPI,2008). 
Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (2008) Laporan 






Posisi keuangan bank dipengaruhi oleh sumber daya ekonomi yang 
dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas, dan  solvabilitas, serta 
kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan.Informasiini 
berguna untuk memprediksi kemampuan bank di masa depan dalam 
menghasilkan kas dan setara kas, kebutuhan investasi, pendistribusian 
hasil pengembangan dan arus kas, memprediksi kemampuan bank 
dalam memenuhi komitmen keuangan pada saat jatuh tempo, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
b. Laporan Laba Rugi 
Informasi kinerja bank diperlukan untuk menilai perubahan potensial 
sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan. 
Informasi ini berguna untuk memprediksi kapasitas bank dalam 
mengahasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Selain itu, 
informasi ini berguna dalam perumusan tentang efektivitas bank dalam 
memanfaatkan sumber daya. 
c. Laporan Arus Kas 
 Informasi perubahan kas dan setara kas berguna untuk menilai 
kemampuan bank menghasilkan arus kas dan setara kas serta 
kebutuhan bank untuk menggunakan arus kas pada setiap 
aktivitas.Informasi ini bermanfaat untuk menilai aliran kas dan setara kas 
yang berasal dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 
d. Laporan Perubahan Ekuitas 
Informasi perubahan ekuitas bank menggambarkan peningkatan atau 
penurunan asset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan 





diungkapkan dalam laporan keuangan. Informasi ini bermanfaat untuk 
mengetahui perubahan asset bersih yang berasal dari transaksi dengan 
pemegang saham dan jumlah keuntungan atau kerugian yang berasal 
dari kegiatan bank selama periode yang bersangkutan.Informasi 
perubahan ekuitas tergambar dalam laporan perubahan ekuitas. 
e. Catatan atas laporan Keuangan 
Disamping hal-hal yang wajib diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan sebagaimana dijelaskan dalam standar akuntansi keuangan, 
bank juga wajib mengungkapkan dalam catatan sendiri mengenai posisi 
devisa netto menurut jenis mata uang serta aktifitas-aktifitas lain seperti 
kegiatan wali amanat, penitipan harta dan penyaluran kredit 
pengelolaan. 
 
2.1.4 Kinerja Keuangan Bank 
Kinerja merupakan hal yang penting yang harus dicapai oleh perusahaan, 
karena merupakan suatu gambaran tentang kondisi dari suatu perusahaan, 
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan suatu perusahaan 
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting 
agar sumber daya digunakan secra optimal dalam megnhadapi perubahan 
lingkungan. 
Pengertian dari kinerja itu sendiri merupakan hasil dari nanyak keputusan 
individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen (Helfert, 1996:67). 
Hal ini ini dimaksudkan kinerja merupakan indikator baik buruknya keputusan 
manejemen dalam mengambil keputusan. Manajemen dapat berinteraksi dengan 





Pengukuran kinerja digunakan perushaan untuk melakukan perbaikan 
diatas kegiatan operationalnya agar dapat bersaing dengan perushaan lain. Bagi 
investor informasi mengenai kinerja perusahaan dapat digunakan untuk melihat 
apakah merekan akan mempertahankan investasi diperusahaan tersebut atau 
mencari alternative lain. Selain itu pengukuran juga memperlihatkan kepada 
penanam modal maupun pelanggan atau masyarakat secara umum bahwa 
perusahaan memiliki kreditibiltas yang baik (munawir, 1995:85). Penilaian kinerja 
keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak 
manejemen agar dapat memenuhi kewajibanya terhdap penyandang dana dan 
juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Penilaian 
kinerja mejemen akan menjadikan patokan apakah manajemen berhasil atau 
tidak dalam menjalakan kebijakan yang telah dibuat oleh perusahaan. 
Salah satu ukuran untuk melihat kinerja keuangan perbankan adalah 
melalui Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) digunkan sebagai 
ukuran kinerja keuangan dan dijadikan sebagai variabel dependen karena ROA 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Menurut Surat Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001, 
rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan antara laba sebelum pajak 
terhadap total asset (total aktiva). 
Adapun manfaat dari penilaian kinerja perusahaan sebagai berikut: 
a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai suatu organisasi dalam suatu 






b. Selain digunkan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, 
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai konstribusi 
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan unutk 
masa akan datang. 
d. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 
pada umumnya dan devisi atau bagian organisasi pada khususunya. 
e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanam modal agar dapat 
meningkatkan efesisensi dan produktifitas perusahaan. 
Kinerja keuangan perbankan merupakan hasil yang dicapai suatu bank 
dengan mengelola sumber daya yang ada dalam bank seefektif dan seefesien 
mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh manajemen bank itu 
sendiri (Basran Desvian, 2005). Kinerja keuangan bank merupakan bagian dari 
kinerja bank secara keseluruhan. Kinerja bank secara keseluruhan merupakan 
gambaran prestasi yang dicapai bank dalam opersionalnya, baik menyangkut 
gambaran prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut 
aspek keuangan, pemasaran, penghimpun dan penyalur dana, teknelogi maupun 
sumber daya manusia (Abdullah, 2002:108). 
Penilaina kinerja keuangan perbankan dimaksudkan untuk menilai 
keberhasilan manajemen didalam mengelola suatu badan usaha yang dapat 
diproksi(Achmad dan Kusno, 2003): 
1. Indikator financial ratio. 
2. Ketentuan penilaian kesehatan perbankan (peraturan bank Indonesia). 





Untuk mengukur kesehatan dan kinerja bank berpedoman pada Undang–
Undang RI No 7 tahun 1992 pasal 29 tentang pebankan meneyebutkan 
beberapa ketentuan yaitu; 
a. Pembenian dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia. 
b. Bank Indonesia menetapkan ketentuan kesehatan tau kinerja bank 
dengan memperlihatkan aspek permodalan, kualitas asset, kualitas 
manajemen, likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aspek lain yang 
berhubungan dengan usaha bank. 
c. Bank wajib memelihara kesehatan bank sesuai dengan ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 dan wajib melakukan usaha sesuai 
dengan prinsip kehati-hatian. 
Kemampuan bank dalam bentuk giro wajib minimum yang dipelihara oleh 
bank pada Bank Indonesia juga harus diperhatikan, dimana giro wajib minimum 
diperoleh bank dari dana pihak ketiga. Berikut ketentuan dari giro wajib minimum 
dalam rupiah yang ditetapan oleh Bank Indonesia; 
a. Giro Wajib Minimum (GWM) primer sebesar 8% dari Dana Pihak Ketiga 
(DPK). 
b. Giro Wajib Minimum (GWM) sekunder sebesar 2,5 % dari Dana Pihak 
Ketiga (DPK) 
c. GWM LDR sebesar perhitungan antara parameter disinsetif Bawah atau 
Parameter Disensitif Atas dengan selisih antara LDR Bank dan LDR 
Target dengan memperhatikan selisih antara KPMM Bank dan KPMM 
Insentif. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia ( IAI), 1996) kinerja keuangan dapat 
diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi 





memprediksi kondisi keuangan dan kinerja diamasa yang akan datang serta hal–
hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai jasa perbankan seperti 
pembayaran deviden, upah, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
komitmentnya ketika jatuh tempo. 
 
2.1.4.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Kartika dan Syaichu (2006) Capital Adequecy Ratio merupakan 
rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank 
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang 
timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal  bank. 
(Dendawijaya, 2003:123) : 
    
          
                               
        
 
2.1.4.2 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional 
dan pendapatan operasional. Rasio ini sering juga disebut sebagai rasio efisiensi 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional. Semakin efisien biaya operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank ada 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Sukarno, Syaichu 2006) 
Rasio BOPO menunjukkan adanya risiko operasional yang ditanggung 
bank.Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Dendawijaya, 2003:121): 
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2.1.4.3 Non Performing Loan (NPL) 
Munurut peraturan Bank Indonesia salah satu resiko usaha bank adalah 
resiko yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty memenuhi kewjiban. 
Resiko kredit merupakan resiko yang dihadapi bank karena menyalurkan 
dananya dalam bentuk pinjaman kemasyarakat (Susili, 1999). Dikarenakan oleh 
beberapa hal debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajibannya 
kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga, dan hal–
hal lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank menyebabkan bank 
menderita kerugian yang tidak diterimanya penerimaan yang sebelumnya telah 
diperkirakan. Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan yang operasinya memberikan kredit, karena makin besar jumlah 
piutang maka makin besar resikonya ( Riyanti, 1997). 
Seperti perusahaan pada umumnya, bisnis perbankan juga dihadapkan 
pada berbagai resiko, salah satunya adalah resiko kredit. Rasio keungan yang 
digunkan sebagai proksi terhadap suatu resiko kredit adalah rasio Non 
Performing Loan (NPL). NPL merupakan besarnya jumlah kredit bermasalah 
pada suatu bank disbanding total keseluruhan kreditnya. Rumus perhitungan 
NPL adalah sebagai berikut (Surat Edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004) : 
    
                        
            
        
Ada beberapa hal yang mempengaruhi naik turunnya NPL suatu 
perbankan, diantaranya adalah sebagai berikut; 
1. Kemauan atau itikad baik dari debitur. Kemampuan debitur dari sisi 
financial untuk melunasi pokok dan bunga pinjaman tidak aka nada artinya 





2. Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia.Kebijakan pemerintah dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya NPL suatu perbankan, misalnya kebijakan 
pemerintah menaikkan harga BBM akan menyebabkan perusahaan yang 
banyak menggunakan BBM akan membutuhkan dana tambahan yang 
diambil dari yang dianggarkan untuk pembayaran cicilan utang memenuhi 
biaya produksi yang tinggi,sehingga perusahaan tersebut akan mengalami 
kesulitan dalam membayar utang–utangnya kepada bank. Demikian pula 
halnya dengan PBI, peraturan-peraturan Bank Indonesia mempunyai 
pengaruh lansung maupun tidak lansung terhadap NPL suatu bank. 
3. Kondisi perekonomian mempunyai pengaruh yang besar tehadap 
kamampuan debitur dalam melunasi utang–utangnya. Indikator–indikator 
ekonomi makro yang mempunyai pengaruh NPL diantaranya adalah 
sebagai berikut; 
a. Inflasi 
Inflasi merupakan kenaikan harga secara menyeluruh dan terus 
menerus.Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan kemampuan 
debitur untuk melunasi utang–utangnya berkurang. 
b. Kurs rupiah  
Kurs rupiah mempunyai pengaruh juga terhadap NPL suatu bank 
karena aktivitas debitur perbankan tidak bersifat nasional tetapi 
juga internasional. 
Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan 
bahwa rasio kredit bermaslah (NPL) adalah sebesar 5%. Untuk mendorong 
perbankan mengatasi kredit bermasalah, BI telah mengeluarkan berbagai 
peraturan, yang dimaksudkan untuk melakukan penyelamatan kredit atau sering 





dalam kegiatan usaha perkreditan, agar debitur dapat memenuhi kewajibannya 
kembali. Bisnis bank adalah memberikan kredit,jadi bukan menyetor modal 
sebagai pemegang saham bukan pula sebagai lembaga gadai. Oleh karena itu 
kredit bersifat sementara, dan harus dibayar lunas. Resiko kredit lebih rendah 
daripada resiko pemegang saham. Bank juga bukan tempat penyitaan jaminan 
dan penjualan jaminan. 
 
2.1.4.4 Net Interest Margin (NIM) 
Menurut Kidwel, Peterson and Blackwell,(2000) Net Interest Margin 
didefenisikan sebagai laba bersih yang diperoleh bank dari kegiatan Non-Bunga 
(termaksud biaya, layanan biaya, valuta asing dan investasi langsung)dibagi 
dengan total asset. Net Interst Margin mencerminan kemampuan manajemen 
untuk menghasilkan hasil yang positif pada deposito. 
NIM merupakan rasio antara pendapatan bunga bersih terhadap jumlah 
kredit yang diberikan. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 
pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari bunga yang 
diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber 
dana yang dikumpulkan (Muljono,1999). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus 
berikut (Surat Edaran BI No.6//23/DPNP tannggal 31 Mei 2004): 
      
                     
           
        
Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% 
keatas. Namun NIM suatu bank yang sehat apabila memiliki NIM diatas 2% 
(Muljono,1999). Untuk dapat meningkatkan perolehan NIM maka perlu menekan 
biaya dana. Biaya dana adalah biaya bunga yang dibayarkan oleh bank kepada 





biaya yang harus dibayarkan oleh bank akan menentukan berapa persen bank 
menetapkan tingkat bunga kredit yang diberikan kepada nasbahnya untuk 
memperoleh pendapatan netto bank. Semakin tinggi NIM menujukkan semakin 
efektif bank dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit. 
 
2.1.4.5 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio merupakan indikator likuiditas yang sering 
digunakan. LDR merupakan rasio antara jumlah kredit yang diberikan terhadap 
jumlah total dana pihak ketiga (DPK). LDR menunjukkan tingkat kemampuan 
bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang 
bersangkutan. Besarnya LDR dihitung sebagai berikut : 
    
                          
                     
  x 100% 
Kredit yang diberikan merupakan penjumlahan total kredit posisi Januari 
sampai dengan Desember. Total Dana Pihak Ketiga merupakan penjumlahan 
total dana posisi Januari sampai dengan Desember (dana giro, tabungan, dan 
deposito tidak termasuk antar bank). 
 
2.1.5 Return On Asset (ROA) 
Return On Asset telah digunakan dalam studi kinerja sebagian besar 
bank.ROA mengukur keuntungan yang diperoleh asset per dollar dan 
mencerminkan seberapa baik manajeman bank menggunakan investasi real 
bank (Naceur,2003). 
Return On Asset atau ROA  merupakan rasio untuk mengukur 
kamampuan bank dalam memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan. 





     
          
           
       
Tujuan ROA (Bank Indonesia,2007) adalah mengukur keberhasilan 
manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini maka dapat terlihat 
kurangnya kemampuan manajeman ban dalam mengelola aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan atau menekan biaya.  
Sehingga dapat diartikan apabila kinerja ROA semakin tinggi maka bank 
secara manajemen semakin amampu mengelola aktiva dalam memperoleh 
pendapatan atau menekan pengguna biaya. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh CAR, 
BOPO, NPL, NIM dan LDR terhadap ROA adalah sebagai berikut: 
Jatuporn Sanmontrikul (2013) dalam penelitianya determinants of bank 
performance on asian commercial bank,mengatakan Non performing loan (NPL) 
sama artinya dengan kredit bermasalah dibagi dengan pinjaman kotor. Rasio 
NPL adalah proxy standar untuk risiko asset bank dan sering digunakan untuk 
mengukur kualitas asset. Kredit bermasalah yang lebih tinggi menunjukkan 
bahwa bank-bank menyerap resiko kredit lebih dan kualitas miskin asset yang 
membawa keluar untuk profitabilitas bank yang lebih rendah. Rasio NPL harus 
memiliki negatif hubungan dengan kinerja laba. 
Saira Javaid dkk (2011) dalam penelitiannya Internal Faktor Analysis Of 
Bank Profitability, mengatakan hasil empiris telah menemukan bukti kuat bahwa 
variabel ROA memiliki pengaruh kuat pada profitabilitas. Namun, hasil 
menunjukkan bahwa total asset lebih tinggi tidak akan memberikan keuntungan 





berkontribusi terhadap profitabilitas tetapi dampaknya tidak signifikan, sedangkan 
Ekuitas dan Deposit memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas. 
Akhtar, Ali dan Sadaqat (2011) dalam penelitiannya Factor Influencing The 
Probability Conventional Banks of Pakistan mengatakan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 
bank-bank konvensional di Pakistan.  
Novelina Hutagalung dkk (2011) dalam penelitiannya Analisa Rasio 
Keuangan terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesia mengatakan NPL 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, jadi semakin tinggi NPL maka semakin 
kecil ROA. NIM  berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini berarti 
kemampuan bank dalam memperoleh laba dari bunga bepengaruh terhadap baik 
buruknya kinerja keuangan bank tersebut. Efisiensi Operasi (BOPO) 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi rasio BOPO maka dapat 
dikatakan kegiatan operasional yang dilakukan bank tersebut tidak efisien. Begitu 
pula sebaliknya semakin rendah rasio BOPO maka semakin rendah maka 
kegiatan operasional bank tersebut semakin efisien. 
Ben Ameur dan Sonia Moussa Mhiri (2013) dalam penelitiannya 
Explanatory Factors of Banks Performance Evidence From Tunisia mengatakan 
bahwa hasil empiris menunjukkan tingkat tinggi persistensi kinerja bank.Pada sisi 
lain temuan kami menunjukkan bahwa kapitalisasi perbankan, serta efisiensi 
manajerial terbaik memiliki efek positif dan signifikan terhadap kinerja bank. 
Pada penelitian yang dilakukan Wisnu Mawardi (2005), dengan judul 
penelitian Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank 





dilakukan pada 56 bank umum dengan total asset kurang dari 1(satu) 
triliun,menunjukkan ada pengaruh negative dan signifikan NPL terhadap ROA, 
pengaruh positif dan signifikan NIM terhadap ROA serta berpengaruh negative 
dan signifikan BOPO terhadap ROA dan tidak berpengaruh modal CAR terhadap 
ROA. 
Budi Ponco (2008) Melakukan penelitian dengan judul Analisis CAR, NPL, 
BOPO, NIM, dan LDR, terhadap ROA periode 2004 – 2007 . Variabel yang 
digunakan adalah CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, dan ROA. Dalam penelitiannya 
tersebut variabel CAR, NIM, dan LDR memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan. NPL memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap 
ROA. Variabel BOPO mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan sehingga 
pihak manajemen atau para investor dapat melihat keempat variabel tersebut 
dalam pengelolaan perusahaan maupun menentukan strategi investasi mereka. 
Didik dan Bambang (2013) melakukan penelitian yang berjudul Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bank.Variabel yang digunakan adalah 
BOPO, NPL, CAR, NIM dalam penelitiannya tersebut variabel BOPO dan NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan sedangkan NIM berpengaruh positif signifikan 










Tabel  2.1 Deskripsi Hasil Penelitian Terdahulu 











NPL (Non Performing 
Loan) 
.Non performing loan (NPL) sama 
artinya dengan kredit bermasalah 
dibagi dengan pinjaman kotor. 
2 Saira Javaid 
dkk (2011) 





Return On Asset (ROA) Hasil empiris telah menemukan 
bukti kuat bahwa variabel ROA 
memiliki pengaruh kuat pada 
profitabilitas.Namun, hasil 
menunjukkan bahwa total asset 
lebih tinggi tidak akan 
memberikan keuntungan yang 
lebih karena diseconomies 
timbangan,pinjaman yang lebih 
tinggi berkontribusi terhadap 
profitabilitas tetapi dampaknya 
tidak signifikan,sedangkan Ekuitas 
dan Deposit memiliki dampak 
yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 









CAR dan ROA Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh negative dan tidak 
signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA) bank-bank 












ROA, NIM, NPL, BOPO NPL berpengaruh signifikan 
terhadap ROA, jadi semakin tinggi 
NPL maka semakin kecil 
ROA.NIM  berpengaruh signifikan 
terhadap ROA,hal ini berarti 
kemampuan bank dalam 
memperoleh laba dari bunga 
bepengaruh terhadap baik 
buruknya kinerja keuangan bank 
tersebut. Efisiensi Operasi 
(BOPO) berpengaruh signifikan 





rasio BOPO maka dapat 
dikatakan kegiatan operasional 
yang dilakukan bank tersebut 
tidak efisien. Begitu pula 
sebaliknya semakin rendah rasio 
BOPO maka semakin rendah 
maka kegiatan operasional bank 
tersebut semakin efisien. 









BOPO, NPL, NIM, CAR, 
ROA 
BOPO berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap ROA.NPL 
berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap ROA.NIM 
berpengaruh positif dan 
Signifikan.CAR berpengaruh 
positif tapi tidak signifikan 
7 Wisnu Mawardi 
(2015) 
 






Bank Umum di 
Indonesia. 
NPL, NIM, BOPO, CAR 
,ROA 
Menggunakan analisis Logit 
Regression Model yang dilakukan 
pada 56 bank umum dengan total 
asset kurang dari 1(satu) 
triliun,menunjukkan ada pengaruh 
negative dan signifikan NPL 
terhadap ROA,pengaruh positif 
dan signifikan NIM terhadap ROA 
serta berpengaruh negative dan 
signifikan BOPO terhadap ROA 
dan tidak berpengaruh modal 
CAR terhadap ROA. 
8 Budi Ponco 
(2008) 
 
Judul : judul 
Analisis CAR, 
NPL, BOPO, 
NIM, dan LDR, 
terhadap ROA 
CAR, NPL, BOPO, NIM, 
dan LDR 
Dalam penelitiannya tersebut 
variabel CAR, NIM, dan LDR 
memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan. NPL memiliki 
pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan terhadap ROA. Variabel 
BOPO mempunyai pengaruh yang 
negatif dan signifikan sehingga 
pihak manajemen atau para 
investor dapat melihat keempat 
variabel tersebut dalam 
pengelolaan perusahaan maupun 









2.3 Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara 
variabel independen yaitu, CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR terhadap variabel 
dependen yaitu Return On Asset. Data yang digunakan dalam penelitian ini 





      
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
2.4 Hipotesis 
  Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian serta telaah pustaka seperti yang telah diuraikan tersebut diatas, maka 
hipoteis yang akan diuji melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On 
Asset (ROA) pada go public tahun 2009-2013. 
2. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
negatif terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank go public tahun 2009 
- 2013. 
3.  Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On 



























4. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap Return On Asset 
(ROA) pada Bank go public tahun 2009-2013. 
5. Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Return On 























3.1  Variabel dan Definisi Operasional  
3.1.1  Variabel Penelitian 
3.1.1.1  Variabel Dependen 
 Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen atau variabel terikat. Dalam penelitian ini membahas tentang 
pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR terhadap Return On Asset tahun 
2009-2013. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu  Return on Asset atau 
ROA (Y). 
 
3.1.1.2 Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mampu untuk 
mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel 
indepenennya adalah Capital Adequacy Ratio (X1), BOPO (X2), Non Performing 
Loan (X3), Net Interest Margin (X4) dan Loan to Deposit Ratio (X5). 
 
3.1.1.3  Definisi Operasional 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 















         
                             




























                
                     














                
           












– rata aktiva 
produktif. 
   
 
                     
                

















                            
                       

























                  
           










3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia 
serta menggunakan metode electronic research dan library research guna 
mendapatkan tambahan informasi lainnya melalui akses internet ke website 
Bursa Efek Indonesia (BEI), dan link lainnya yang relevan. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa Laporan Tahunan 
perusahaan perbankan dengan menganalisis dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 
yaitu tahun 2009-2013. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank-bank yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dan telah go public. Dari data di Bursa Efek Indonesia per 
2  September 2013, telah ada 39 perusahaan perbankan go public yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Dari jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 39 
bank, populasi yang ada akan diambil sejumlah tertentu sebagai sampel. 
 
3.4.2 Sampel 
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria dan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). 
Kriteria penentuan sampel: 
1. Bank Umum yang terdaftar di BEI yang mempunyai laporan keuangan 





2. Bank Umum yang terdaftar di BEI yang masih beroperasi selama periode 
pengamatan. 
3. Laporan keuangan harus mempunyai tahun buku yang berakhir 31 
Desember. 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, dari sejumlah 31 bank umum yang terdaftar 
di BEI yang beroperasi di Indonesia pada tahun 2009-2013, bank yang 
memenuhi persyaratan sebagai sampel penelitian yaitu berjumlah 9 bank. 
Jumlah data pengamatan yang akan diolah dalam penelitian ini adalah hasil 
perkalian antara jumlah bank dengan jumlah periode pengamatan, yaitu selama 
5 periode (tahun 2009 sampai dengan 2013). Jadi jumlah pengamatan dalam 
penelitian ini untuk kelompok bank umum go publik menjadi 45 data observasi. 
Sehingga, jumlah sampel dalam penelitian ini telah memenuhi ketentuan jumlah 
data pengamatan minimal (n = 30). Adapun daftar nama perusahaan perbankan 
yang menjadi sampel penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian Bank Umum Go Publik 
1 Bank Bumi Putera Tbk. 
2 Bank Danamon IndonesiaTbk. 
3 Bank Central Asia Tbk. 
4 Bank Mayapada Tbk. 
5 Bank Ekonomi  Raharja Tbk. 
6 Bank Mandiri Tbk (Persero) Tbk. 
7 Bank Pundi Tbk. 
8 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
9 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 







3.5 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang relevan sehingga dapat dijadikan landasan 
dalam proses analisis, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan metode observasi dan metode 
pendokumentasian. Metode observasi merupakan telaah  pustaka dengan 
mengamati skripsi-skripsi dan jurnal-jurnal terdahulu yang  digunakan dalam 
penelitian ini, sedangkan metode dokumentasi merupakan suatu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengambil data sekunder 
berupa Laporan Tahunan dari perusahaan yang bersangkutan. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari media internet dengan cara mendownload melalui 
situs bank yang menjadi objek penelitian di Indonesia. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
3.6.1 Alat Analisis 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  
analisis statistik. Analisis data menggunakan SPSS 20.0. 
 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada tiga 
pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu: 
 
3.6.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 





mendekati normal (Ghozali, 2009). Cara untuk melihat normalitas data dapat 
dilakukan dengan analisis grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih 
handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi normal. 
Prinsip normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Dasar pengambilan keputusan yaitu : 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
 
3.6.2.2 Uji Multikolonearitas 
Menurut Ghozali (2005) uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF) yaitu:  
a.  Nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
b.  Nilai tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10 maka disimpulkan bahwa ada 






3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Satu asumsi penting dari model regresi linear adalah bahwa gangguan 
yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah momoskedastik, yaitu semua 
gangguan populasi mempunyai varian yang sama. 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. 
Dasar analisis : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 
(Ghozali, 2005). 
 
3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel 
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Regresi 
linier berganda sangat bermanfaat untuk meneliti pengaruh beberapa variabel 
yang berkorelasi dengan variabel yang diuji. Teknik analisis ini sangat dibutuhkan 
dalam berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan kebijakan 
manajemen maupun dalam telaah ilmiah. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO), Non Performing Loan  (NPL), Net Interest Margin (NIM), dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA). Persamaan regresi 






Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5 + e  
Dimana:  
Y = Harga Saham 
a = konstanta  
X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2 = Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
X3 = Non Performing Loan (NPL) 
X4 = Return On Investment (NIM) 
X5 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien regresi berganda masing-masing variabel 
e = Kesalahan penganggu (standar error)  
 
3.6.4   Uji Hipotesis 
3.6.4.1 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan variabel bebas (X) dalam menerangkan variabel terikat (Y). Nilai R2 
berada diantara nol sampai dengan satu. Semakin besar koefisien determinasi 
menunjukkan semakin baik kemampuan variabel bebas (X) menerangkan 
variabel tidak bebas (Y). (SinggihSantoso, 2004). 
 
3.6.4.2 Uji F-Simultan 
Uji Simultan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas X1, 
X2, X3, X4 yaitu CAR, BOPO, NIM, NPL dan LDR yang digunakan agar mampu 





hubungan yang signifikan antara Tingkat Kecukupan Modal dan Loan to Deposit 
Ratio terhadap Profitabilitas. Dasar pengambilan keputusan:  
1. Jika Probabilitas (signifikan) > 0,05 maka Ho diterima 
2. Jika Probabilitas (signifikan) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
(Singgih Santoso, 2004 : 112) 
 
3.6.4.3 Uji T-Parsial 
Uji T dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y) dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. Dasar pengambilan keputusan: 
1. Jika Probabilitas (signifikan) > 0,05 maka Ho diterima 
2. Jika Probabilitas (signifikan) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank go public 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2009 sampai 2013. 
Populasi bank umum go publik yang ada di Indonesia sebanyak 31 bank. 
Berdasarkan kriteria dengan menggunakan metode purposive sampling, maka 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 bank.  Penelitian ini 
melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest 
Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR), terhadap Profitabilitas perbankan 
yang diproksikan melalui Return On Assets (ROA) dengan tahun pengamatan 
2009 sampai 2013.  Data rasio keuangan bank umum yang go public di Bursa 
Efek Indonesia sesuai periode pengamatan diperoleh dari situs resmi bank 
umum yang menjadi objek penelitian. 
 
4.2  Gambaran Umum Perusahaan 
 1. PT. Bank Bumi Putera Tbk 
  Bank MNC Internasional Tbk (MNC Bank) (sebelumnya bernama Bank 
ICB Bumiputera Tbk) (BABP) didirikan di Indonesia dengan nama PT Bank 
Bumiputera Indonesia tanggal 31 Juli 1989 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tanggal 12 Januari 1990. Kantor pusat BABP berlokasi di 
Gedung MNC Financial Center Lantai 8 Jl. Kebon Sirih Raya No 27 Jakarta 





pembantu, 40 kantor kas, dan 2 payment point yang seluruhnya berlokasi di 
Indonesia. Pemegangan saham yang memiliki 5% atau lebih saham MNC Bank 
(31/03/2015), antara lain: MNC Kapital Indonesia Tbk (BCAP) (pengendali) 
(39.88%) dan Citibank Singapore S/A BK Julius Baer & Co Ltd-Client A/C 
(5.38%). 
a. Visi perusahaan yaitu menjadi bank yang bernilai bagi seluruh pemangku 
kepentingan. 
b. Misi perusahaan, yaitu : menciptakan nilai bagi seluruh pemangku 
kepentingan (stakeholders). 
2. PT . Bank Danamon Tbk 
 PT Bank Danamon Indonesia Tbk. merupakan salah satu bank terkemuka 
di Indonesia. Pertama kali didirikan pada tahun 1956, bank ini dulunya bernama 
Bank Kopra Indonesia. Selanjutnya pada tahun 1976, perusahaan berganti nama 
menjadi  PT Bank Danamon Indonesia. Nama Danamon sendiri berasal dari kata 
"dana moneter" yang kemudian dipakai menjadi nama perusahaan hingga saat 
ini. Pada tahun 1988, Bank Danamon menjadi bank devisa pertama di Indonesia 
karena bank ini tela berhasil meluncurkan paket reformasi perbankan yang 
dikenal dengan “Paket Oktober 1988” atau dikenal dengan PAKTO 88. Paket ini 
diluncurkan dalam upaya untuk membangun kompetisi dalam sektor perbankan 
dengan memberikan kemudahan persyaratan. 
 Selain itu, bank ini juga berhasil mencatatkan sahamnya untuk pertama 
kali di Bursa Efek Jakarta pada tahun berikutnya. Akibat krisis keuangan yang 
sedang melanda Asia pada tahun 1998, Bank Danamon akhirnya 
diambil alih oleh Pemerintah Indonesia. Pada tahun 2000, bank ini mengadakan 
legal merger dengan 8 bank lainnya yang kemudian diambil alih kembali oleh 





pemerintah kemudian diakuisisi oleh Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. Bank 
Danamon selalu memberikan inovasi-inovasi terbaru dengan meluncurkan 
program-program menarik bagi nasabahnya.  
 Salah satunya dengan meluncurkan Danamon Simpan Pinjam pada tahun 
2004 seiring dengan proses akuisisi dengan Adira Finance. Sejak saat itu 
segmen usaha yang dijalankan Danamon telah berkembang yang mencakup 
mass market, perbankan komersial dan UKM, perbankan ritel, bisnis kartu kredit, 
perbankan syariah, perbankan korporasi, tresuri, pasar modal dan lembaga 
keuangan. Dengan visi "peduli dan membantu jutaan orang mencapai 
kesejahteraan", Bank Danamon kembali mengakuisisi Bisnis Kartu American 
Express di Indonesia yang dilakukan pada tahun 2006 saat merayakan hari jadi-
nya yang ke-50. Dengan ini membuat Danamon menjadi salah satu penerbit 
kartu terbesar di Indonesia.    
 Selain itu dengan Dirham Card, Danamon menjadi penerbit Kartu Kredit 
Syariah pertama di Indonesia. Sebagai salah satu institusi keuangan terbesar di 
Indonesia yang dibantu oleh lebih dari 72.000 karyawan yang tersebar di seluruh 
pelosok Indonesia, Danamon berkomitmen untuk menjadi “Lembaga Keuangan 
Terkemuka di Indonesia” dengan memegang teguh lima nilai utama  perusahaan 
yakni  peduli, jujur, mengupayakan yang terbaik, kerjasama, dan profesionalisme 
yang disiplin. Hingga saat ini Danamon telah menjadi salah satu bank swasta 
terbesar dan terkuat di Asia dengan menduduki posisi ke-6 sebagai bank 
terbesar berdasarkan aset yang meliputi lebih dari 3.300 kantor cabang, point of 
sales termasuk Danamon Simpan Pinjam (DSP) dan Syariah dan anak-anak 
perusahaan.  






b. Misi perusahaan yaitu menjadi organisasi yang berorientasi ke nasabah, 
yang melayani semua segmen, dengan menawarkan nilai yang unik untuk 
masing-masing segmen. 
 3.  PT. Bank Central Asia Tbk 
 PT. Bank Central Asia adalah bank swasta terbesar di Indonesia. Bank ini 
didirikan pada 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV dan pernah 
merupakan bagian penting dari Grup Salim. Presiden Direktur saat ini (masa 
jabatan 1999 - sekarang) adalah Djohan Emir Setijoso. BCA secara resmi berdiri 
pada tanggal 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV. Banyak hal 
telah dilalui sejak saat berdirinya itu, dan barangkali yang paling signifikan 
adalah krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997. Krisis ini membawa dampak 
yang luar biasa pada keseluruhan sistem perbankan di Indonesia. Namun, 
secara khusus, kondisi ini memengaruhi aliran dana tunai di BCA dan bahkan 
sempat mengancam kelanjutannya. Banyak nasabah menjadi panik lalu beramai-
ramai menarik dana mereka. Akibatnya, bank terpaksa meminta bantuan dari 
pemerintah Indonesia.  
 Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) lalu mengambil alih BCA 
pada tahun 1998.Berkat kebijaksanaan bisnis dan pengambilan keputusan yang 
arif, BCA berhasil pulih kembali dalam tahun yang sama. Di bulan Desember 
1998, dana pihak ke tiga telah kembali ke tingkat sebelum krisis. Aset BCA 
mencapai Rp 67.93 triliun, padahal di bulan Desember 1997 hanya Rp 53.36 
triliun. Kepercayaan masyarakat pada BCA telah sepenuhnya pulih, dan BCA 
diserahkan oleh BPPN ke Bank Indonesia pada tahun 2000. Selanjutnya, BCA 
mengambil langkah besar dengan menjadi perusahaan publik.Penawaran Saham 
Perdana berlangsung pada tahun 2000, dengan menjual saham sebesar 22,55% 





 Setelah Penawaran Saham Perdana itu, BPPN masih menguasai 70.30% 
dari seluruh saham BCA. Penawaran saham kedua dilaksanakan di bulan Juni 
dan Juli 2001, dengan BPPN mendivestasikan 10% lagi dari saham miliknya di 
BCA.Dalam tahun 2002, BPPN melepas 51% dari sahamnya di BCA melalui 
tender penempatan privat yang strategis. Farindo Investment, Ltd., yang berbasis 
di Mauritius, memenangkan tender tersebut. Saat ini, BCA terus memperkokoh 
tradisi tata kelola perusahaan yang baik, kepatuhan penuh pada regulasi, 
pengelolaan risiko secara baik dan komitmen pada nasabahnya baik sebagai 
bank transaksional maupun sebagai lembaga intermediasi finansial. 
a. Visi perusahaan yaitu bank pilihan utama andalan masyarakat yang 
berperan sebagai pilar penting perekonomian Indonesia. 
b. Misi perusahaan yaitu membangun institusi yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan 
perseorangan. 
4. PT. Bank Mayapada Tbk 
 Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) didirikan 07 September 1989 
dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990. Kantor 
pusat MAYA berlokasi di Mayapada Tower Lt. 2, Jl. Jendral Sudirman Kav. 28 – 
Jakarta. Saat ini, MAYA memiliki 34 Kantor Cabang Domestik, 63 Kantor Cabang 
Pembantu, 13 Kantor Kas dan 68 Kantor Fungsional.Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham MAYA, antara lain: PT Mayapada Karunia 
(pengendali) (26,03%), Summertime Ltd (22.43%), Brilliant Bazaar Pte, Ltd 
(17.57%), SCB SG S/A Hong Leong Bank A/C Jtrust Asia Pte Ltd (10.00%), dan 
Unity Rise Limited (7.31%).MAYA memperoleh ijin usaha sebagai bank komersial 
dari Kementerian Keuangan pada tanggal 16 Maret 1990 dan memperoleh ijin 





1993. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MAYA 
adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dan jasa keuangan 
lainnya. 
Pada tanggal 07 Agustus 1997, MAYA memperoleh pernyataan efektif 
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MAYA 
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 65.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- 
per saham dengan harga penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Agustus 
1997. 
a. Visi perusahaan yaitu menjadi salah satu bank swasta terkemuka di 
Indonesia dalam nilai aset, profitabilitas dan tingkat kesehatan. 
b. Misi perusahaan yaitu mempertahankan operasional bank yang sehat. 
5. PT. Bank Ekonomi Tbk 
  PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk. didirikan pada tanggal 15 Mei 1989 
dengan nama awal PT Bank Mitra Raharja. Pada tahun yang sama di bulan 
September, namanya diubah menjadi PT Bank Ekonomi Raharja yang kemudian 
lebih dikenal sebagai Bank Ekonomi.  
  Setelah memperoleh izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada 
tanggal 12 Februari 1990, Bank Ekonomi mulai beroperasi secara komersial 
sebagai bank umum pada 8 Maret 1990. Dua tahun kemudian, tepatnya 16 
September 1992, status Bank Ekonomi berubah menjadi bank devisa. Bank 
Ekonomi adalah perusahaan publik yang telah mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Indonesia. Sejak 22 Mei 2009, Bank Ekonomi menjadi bagian dari grup 





perusahaannya, HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited. Grup HSBC 
mengambil alih 88.89% saham Bank Ekonomi dan kemudian melalui penawaran 
tender, kepemilikannya meningkat menjadi 98.96%. Grup HSBC sendiri memiliki 
lebih dari 7200 kantor di 85 negara dan teritori dengan total aset US$2.556 miliar 
(tertanggal 31 Desember 2011), menjadikannya sebagai salah satu institusi 
perbankan dan layanan keuangan internasional terbesar di dunia.Sampai 31 
Maret 2012, Bank Ekonomi memiliki lebih dari 2.500 karyawan, yang tersebar di 
97 kantor di 28 kota di berbagai wilayah Indonesia, yaitu: Jakarta, Bekasi, 
Tangerang, Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Solo, Kudus, Yogyakarta, 
Surabaya, Sidoarjo, Malang, Denpasar, Medan, Rantau Prapat, Batam, Jambi, 
Pekanbaru, Palembang, Pangkal Pinang, Bandar Lampung, Makassar, Manado, 
Banjarmasin, Balikpapan, Samarinda dan Pontianak.Bank Ekonomi yang 
memfokuskan usaha perbankannya pada segmen usaha kecil dan menengah, 
menyediakan 107 ATM yang bergabung dalam jaringan Prima dan ATM 
Bersama yang terhubung ke lebih dari 22.000 ATM dari bank lainnya di seluruh 
Indonesia. 
6. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 Oktober 
1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat Bank 
Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 Jakarta Selatan. 
Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah domestik, 74 kantor area, 
dan 1.080 kantor cabang pembantu, 897 kantor mandiri mitra usaha, 261 kantor 
kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Islands, Singapura, 






 Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank Bumi Daya 
(Persero) (“BBD”), PT Bank Dagang Negara (Persero) (“BDN”), PT Bank Ekspor 
Impor Indonesia (Persero) (“Bank Exim”) dan PT Bank Pembangunan Indonesia 
(Persero) (“Bapindo”). Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah 
Negara Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 
60%.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BMRI 
adalah melakukan usaha di bidang perbankan. Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI 
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham BMRI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
4.000.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan 
harga penawaran Rp675,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 2003.Pada Bank Mandiri 
terdapat 1 lembar Saham Seri A Dwiwarna yang dipegang Pemerintah Negara 
Republik Indonesia. Saham Seri A Dwiwarna adalah saham yang memberikan 
hak-hak preferen kepada pemegangnya untuk menyetujui penembahan modal, 
pengangkatan dan pemberhentian Komisaris dan Direksi, perubahan anggaran 
dasar, penggabungan, peleburan, pengambilalihan, likuidasi dan pembubaran. 
a. Visi perusahaan yaitu menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling 
dikagumi dan selalu progresif. 
b. Misi perusahaan yaitu berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar. 
7. PT. Bank Pundi Tbk 
 Bank Pundi merupakan perseroan yang berdiri pada tanggal 11 September 
1992 dengan nama PT Executive International Bank sebagaimana yang tertulis 
dalam Akta Perseroan No.34 yang dibuat oleh Sugiri Kadarisman SH., Notaris di 
Jakarta.  Berita Negara Republik Indonesia No.103 tanggal 26 Desember 1992, 





sebagai Bank Umum. Pada  27 September 1996, bank ini berubah nama menjadi 
PT. Bank Eksekutif International. PT Bank Pundi Indonesia, Tbk akhirnya 
menjadi nama perseroan ini pada tanggal 23 September 2010 seperti yang 
tertulis di dalam persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No.AHU-3740.AH.01.02 tanggal 28 Juli 2010 Tentang Akta Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan dan Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.12-58-
KEP.GBI/2010. Pada tanggal 30 Juni 2010, Bank Pundi melakukan PUT 
(Penawaran Umum Terbatas) I  untuk memperkuat posisi tawar Perseroan. 
Selain pada komposisi Pemegang Saham dan nama Perseroan, perubahan juga 
terjadi dalam penerapan strategi bisnis, kini Bank Pundi menitikberatkan strategi 
pada pengembangan pembiayaan di sektor Usaha Mikro serta Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM). Struktur pendanaannya pun diarahkan kepada dana - dana 
ritel (retail funding) guna mendukung fokus pembiayaan tersebut. 
 Perubahan strategi bisnis ini sesuai dengan konsep yang merupakan 
buah pemikiran dari Recapital Group, yaitu Rosan P.Roeslani dan Sandiaga 
S.Uno, yaitu konsep kesetaraan menuju kemakmuran dengan mengedepankan 
pemberdayaan Usaha Mikro serta Usaha Kecil dan Menengah (UKM) .Pada 
tanggal 15 September 2011, Bank Pundi kembali melakukan PUT untuk 
meningkatkan modal kerja terlihat sejalan dengan semakin menyebarnya Kantor-
kantor Cabang di berbagai kota besar di Indonesia dan semakin meningkatnya 
jumlah karyawan yang ada untuk mendukung operasional Perseroan. Bank 
Pundi mengalami perkembangan jaringan kantor yang awalnya hanya sebanyak 
19 Kantor yang tersebar di 12 kota besar di Indonesia, meliputi 1 Kantor Pusat 
Operasional dan 18 Kantor Cabang di Jakarta, Bandung, Semarang, Solo, 
Surabaya, Malang, Denpasar, Lampung, Palembang, Medan, Makasar dan 





tersebar di 44 kota besar di Indonesia dengan jumlah karyawan sebanyak 7.000 
orang lebih. Kemudahan untuk bertransaksi pun disediakan dengan 
menempatkan 66 buah Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan lebih dari 80.000 
ATM Prima dan Bersama di berbagai tempat yang strategis pada akhir 
September 2012 lalu. Saat ini jaringan Bank Pundi telah tersebar dari ujung 
Sumatera hingga papua dengan jumlah jaringan sebanyak 207 kantor. 
a. Visi perusahaan yaitu mewujudkan masa depan gemilang melalui sinergi 
kemitraan yang menjembatani keragaman dinamika masyarakat 
Indonesia 
b. Misi perusahaan yaitu menjadi bank ritel terdepan dan mitra terpercaya 
bagi masyarakat Indonesia melaluiKemitraan, Keragaman dan 
Kemakmuran. 
8. PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16 
Desember 1895. Kantor pusat BBRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. Jenderal 
Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Pada saat ini BBRI memiliki 19 kantor 
wilayah, 1 kantor inspeksi pusat, 18 kantor inspeksi wilayah, 457 kantor cabang 
domestik, 1 kantor cabang khusus, 584 kantor cabang pembantu, 971 kantor 
kas, 5.293 BRI unit, dan 3.067 teras. Bank juga memiliki 1 kantor cabang luar 
negeri yang berlokasi di Cayman Islands dan 2 kantor perwakilan yang berlokasi 
di New York dan Hong Kong, serta memiliki 3 Anak Usaha yaitu Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO), PT Bank BRISyariah, dan BRI Remittance Co. 
Ltd. Hong Kong. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan BBRI adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan 





umumnya, khususnya dengan melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk 
melakukan kegiatan operasi sesuai dengan prinsip syariah.Pada tanggal 31 
Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga 
penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan lebih sejumlah 
381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 571.764.000 
lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar saham telah 
dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3 Desember 
2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan lebih 
dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia 
memiliki 59.50% saham di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 2003. 
a. Visi perusahaan yaitu menjadi Bank Komersial terkemuka yang selalu 
mengutamakan kepuasan nasabah, yaitu :Komersial, Terkemuka, 
Kepuasan. 
b. Misi perusahaan yaitu memberikan pelayanan prima kepada nasabah 
melalui jaringan kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya 
manusia yang profesional dengan melaksanakan praktik Good Corporate 
Governance. 
9. PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. atau biasa dikenal dengan BNI 
merupakan salah satu penyedia jasa perbankan terkemuka di Indonesia. BNI 
pertama kali didirikan pada tanggal 5 Juli 1946 sebagai bank pertama yang 





sejak awal berdirinya dengan mengedarkan ORI (Oeang Republik Indonesia) 
yang merupakan alat pembayaran pertama yang resmi sejak tanggal 30 Oktober 
1946. Hari tersebut sekarang diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, 
sedangkan hari berdirinya BNI tanggal 5 Juli diperingati sebagai Hari Bank 
Nasional. Peran BNI sebagai bank sirkulasi atau bank sentral mulai dibatasi oleh 
Pemerintah seiring dengan penunjukan bank warisan Belanda De Javsche Bank 
sebagai Bank Sentral sejak tahun 1949. Selanjutnya BNI diberikan hak sebagai 
bank devisa selain berperan sebagai bank pembangunan dengan memiliki akses 
transaksi langsung ke luar negeri. Status BNI kemudian berubah menjadi bank 
komersial milik pemerintah dengan penambahan modal yang dilakukan pada 
tahun 1955. Hal ini menjadikan pelayanan BNI berjalan semakin baik seiring 
dengan hadir-nya dukungan bagi sektor usaha nasional. Nama BNI atau Bank 
Negara Indonesia 1946 yang dipakai sebagai identitas bank secara resmi 
digunakan sejak akhir tahun 1968.  
  Namun dalam perkembangan-nya bank ini lebih dikenal sebagai 'BNI 46'. 
Pada tahun 1988 perusahaan memutuskan untuk merubah nama panggilan 
menjadi 'Bank BNI' dengan alasan mudah diingat oleh nasabah. Sejak tahun 
1992 status hukum Bank BNI berubah menjadi perusahaan terbuka. Hal ini 
sejalan dengan penggantian nama menjadi PT Bank Negara Indonesia 
(Persero). Perusahaan tak hanya berhenti sampai di sana saja, rencana untuk 
"go public" kemudian dapat terealisasikan dengan melakukan penawaran umum 
perdana di pasar modal pada tahun 1996. 
   Perusahaan terus menjaga komitmen dalam perbaikan kualitas kinerja di 
tengah perubahan dan kemajuan lingkungan, sosial-budaya serta teknologi. 





dan mencantumkan tahun berdiri "46" dalam logo perusahaan sejak tahun 
2004. Pada tahun 2012, Pemerintah Indonesia telah memegang saham BNI 
sebesar 60% dan sisanya 40% dimiliki oleh pemegang saham publik yang 
datang dari individu, instansi, domestik maupun asing.   
  Selain itu, jaringan layanan BNI berada di 1.585 outlet yang tersebar di 
seluruh Indonesia dan telah berhasil merambah hingga Hong Kong, London, 
New York dan Singapura. BNI juga memiliki 8.227 unit ATM, 42.000 EDC serta 
fasilitas internet dan SMS banking yang dapat memanjakan nasabah. 
Perkembangan BNI juga dibantu melalui beberapa anak perusahaannya seperti 
Bank BNI Syariah, BNI Multi Finance, BNI Securities dan BNI Life Insurance. 
Dengan tekad dan semangat yang tinggi ke depan-nya BNI akan selalu berupaya 
untuk memberikan layanan terbaik dan selalu menjadi kebanggaan negara. 
a. Visi perusahaan yaitu menjadi bank yang unggul, terkemuka dan 
terdepan dalam layanan dan kinerja. 
b. Misi Misi perusahaan, yaitu : menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan 
tata kelola perusahaan yang baik. 
 
2.5 Deskripsi Variabel Penelitian 
4.3.1  Rasio Kinerja Keuangan 
Pada Tabel 4.1 dapat terlihat bahwa besarnya Return On Asset (ROA) 
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2009 PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk, 
menunjukkan nilai Return On Asset (ROA) tertinggi sebesar 3.73% Sedangkan 





terendah sebesar -7.88%. Tahun 2010 Return On Asset (ROA) tertinggi 
ditunjukkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebesar 4.64% dan 
terendah ditunjukkan oleh PT. Bank Pundi Tbk. sebesar -12.9%. PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Kembali memperlihatkan nilai tertinggi pada 
tahun 2011-2013 yakni masing-masing sebesar 4.93% , 5.15% , dan 5.03%, dan 
terendah pada tahun 2011 ditunjukkan oleh PT. Bank Pundi Tbk, Sebesar -
4.75%. Sedangkan pada tahun 2012 dan 2013, Return On Asset (ROA) terendah 
ditunjukkan oleh PT. Bank Bumi Putera Tbk, yakni masing-masing  sebesar 
0.09% dan -0.93%. 
Tabel 4.1 Rata - rata Return On Asset 2009 - 2013 
NO NAMA BANK 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Bank Bumi Putra Tbk. 0.18 0.51 -1.64 0.09 -0.93 
2 Bank Danamon Tbk. 1.50 2.7 2.6 2.7 2.5 
3 Bank Central Asia Tbk. 3.40 3.5 3.8 1.6 3.8 
4 Bank Mayapada Tbk. 0.90 1.22 2.07 2.41 2.53 
5 Bank Ekonomi Tbk. 2.21 1.78 1.49 1.02 1.19 
6 Bank Mandiri (Persero)Tbk. 3.13 3.5 3.37 3.55 3.66 
7 Bank Pundi Tbk. -7.88 -12.9 -4.75 0.98 1.23 
8 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 3.73 4.64 4.93 5.15 5.03 
9 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 1.70 2.5 2.9 2.9 3.4 
ROA TERTINGGI 3.73 4.64 4.93 5.15 5.03 
ROA TERENDAH -7.88 -12.9 -4.75 0.09 -0.93 
RATA-RATA ROA 1.10 1.02 1.76 2.38 2.52 
Sumber: Laporan Keuangan masing-masing Bank tahun 2009-2013 (diolah). 
Secara lebih detail, dinamika Rata-rata nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR), BOPO, Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan To 
Deposit Ratio (LDR), dan Return On Asset (ROA) perusahaan perbankan yang 






Tabel 4.2 Rata – rata CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR, ROA 
TAHUN CAR BOPO NPL NIM LDR ROA 
2009 15.08 83.60 5.22 6.88 73.65 1.10 
2010 18.21 81.65 6.51 6.51 72.65 1.02 
2011 14.46 78.44 3.81 6.60 77.0 1.76 
2012 14.55 73.59 3.18 7.33 82.49 2.36 
2013 14.47 75.44 2.60 6.87 85.91 2.52 
Rata-rata Tertinggi 18.21 83.60 6.51 7.33 85.91 2.52 
Rata-rata Terendah 14.46 73.59 2.60 6.51 72.65 1.02 
 Sumber: Laporan Keuangan masing-masing Bank tahun 2009-2013 (data 
diolah). 
Pada Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa Return on Assets (ROA), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin 
(NIM), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) perusahaan perbankan yang tercatat 
dalam Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 2009 – 2013 
mengalami fluktuasi. Hal ini dapat diketahui pada beberapa periode 
untukmasing-masing variabel. Pada periode 2013 perusahaan perbankan 
menunjukkan rata-rata Return On Asset (ROA) tertinggi, yaitu sebesar 2.52% 
sedangkan rata-rata terendahnya terjadi pada periode 2010 sebesar 1.02%. 
Rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi terjadi pada periode 2010 
sebesar 18.21 % dan terendah pada periode 2011 sebesar 14.46%. Rata-rata 
BOPO tertinggi terjadi pada periode 2009 sebesar 83.60% dan terendah pada 
periode 2012 sebesar 73.59%. Non Performing Loan (NPL) memiliki rata-rata 
tertinggi pada periode 2010 sebesar 6.51% dan terendah pada periode 2013 
sebesar 2.60%. Net Interest Margin (NIM) rata-rata tertinggi terjadi pada periode 





to Deposit Ratio (LDR) rata-rata tertinggi terjadi pada periode 2013 sebesar 
85.91% danterendah pada periode 2010 sebesar 72.65%. Adapun gambar 
dinamika pergerakan Capital Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Non Performing 
Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
Return On Asset (ROA) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 
2009 sampai dengan 2013 dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Dinamika perubahan CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR dan ROA 
perusahaan perbankan yang Go Public di BEI tahun 2009-2013. 
 
4.4   Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dilakukan untuk meyakinkan bahwa model regresi yang 
digunakan adalah baik, tidak bias, dan dapat digunakan untuk memperoleh hasil 
penelitian.Model regresi diharapkan dapat memenuhi asumsi normalitas, 
























4.4.1  Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali, 2009). Cara untuk melihat normalitas data dapat 
dilakukan dengan analisis grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih 
handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi normal. 
Prinsip normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Dasar pengambilan keputusan yaitu : 
c. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
d. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 
















Sumber : Output SPSS 20, 2015 
 
Gambar 4.2 di atas terlihat data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal 
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diolah adalah data yang berdistribusi normal yang artinya uji 
normalitas terpenuhi. 
4.4.2   Uji Multikolinieritas 
 Menurut Ghozali (2005) uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 





a.  Nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
b.  Nilai tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10 maka disimpulkan bahwa ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
 
Tabel 4.3 





(Constant)   
CAR .631 1.584 
BOPO .552 1.813 
NPL .412 2.430 
NIM .777 1.286 
LDR .733 1.363 
 
Sumber: Output SPSS 20, 2015 
Berdasarkan dari table 4.3 diatas, model regresi yang diajukan untuk 
variabel independen semuanya terbebas dari multikolinearitas ini terlihat dari 
hasil pengolahan data yang menunjukkan variabel independen memiliki nilai 
tolerance >0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen ini dapat digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Return 
On Asset (ROA). 
 
4.4.3   Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 





Dasar analisis : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 





Sumber: Output SPSS 20, 2015 
Grafik scatterplot tersebut memperlihatkan penyebaran titik-titik tidak 
membentuk pola tertentu yang berarti model regresi dalam penelitian ini terbebas 
dari masalah heteroskedastisitas atau bersifat homoskedastisitas. 
 
4.5  Pengujian Regresi Linier Berganda  
Uji regresi berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 





variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama dapat 
dihitung melalui suatu persamaan regresi berganda. 
Hasil uji regresi linier berganda dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel 4.4 
Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 4.677 1.753 
CAR .003 .051 
BOPO -.065 .010 
NPL -.175 .035 
NIM .223 .083 
LDR .018 .018 
Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 20, 2015 
Dari hasil analisis dengan bantuan program SPSS 20, maka dapat 
diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linier 
berganda, sebagai berikut:  
Y = 4.667 + 0.003X1 + -0.065X2 + -0,175X3 + 0,223X4 + 0,018X4 
Dalam persamaan regresi di atas, konstanta (β0) adalah sebesar 4.667, 
hal ini berarti jika tidak ada perubahan (konstan) variabel perubahan Capital 
Adequacy Ratio (X1), BOPO (X2), Non Performing Loan (X3), Net Interest 
Margin (X4), dan Loan to Deposit Ratio (X5) yang mempengaruhi, maka 
Perubahan Return On Asset sebesar 4.667. Sedangkan hasil uji regresi 
berganda untuk variabel independen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien variabel Capital Adequacy Ratio (X1) sebesar 0.003. Dalam 





berpengaruh positif terhadap Return On Asset (Y). Hal ini menunjukkan 
bahwa ketika perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat sebesar 
satu persen, maka perubahan Return On Asset (ROA) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.003%. 
2. Nilai koefisien variabel BOPO (X2) sebesar -0.065. Pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa variabel perubahan BOPO (X2) berpengaruh negatif 
terhadap perubahan Return On Asset (Y). Sehingga jika perubahan BOPO 
yang terjadi mengalami peningkatan sebesar satu persen, maka Return On 
Asset akan menurun sebesar 0.065%. 
3. Nilai koefisien variabel Non Performing Loan (X3) sebesar -0.175. Dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa variabel Non Performing Loan (X3) 
berpengaruh negatif terhadap perubahan Return On Asset (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika perubuhan Non Performing Loan (NPL) 
meningkat sebesar satu persen, maka perubahan Return On Asset (ROA) 
akan menurun sebesar 0.175%. 
4. Nilai koefisien variabel Net Interest Margin (X4) sebesar 0.223. Dalam 
penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa variabel perubahan Net Interest 
Margin (X4) berpengaruh positif terhadap perubahan Return On Asset (Y). 
Hal ini berarti bahwa ketika perubahan NIM meningkat sebesar satu persen, 
maka perubahan Return On Asset juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 0.223%. 
5. Nilai koefisien variabel Loan to Deposit Ratio (X5) sebesar 0.018. Pada 
penelitian ini dapat diartikan bahwa variabel perubahan Loan to Deposit Ratio 
(X5) berpengaruh Positif terhadap perubahan Return On Asset (Y). Sehingga 





perubahan Return On Asset  (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 
0.018%. 
 
4.6  Pengujian Hipotesis 
4.6.1   Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan variabel bebas (X) dalam menerangkan variabel terikat (Y). Nilai R2 
berada diantara nol sampai dengan satu. Semakin besar koefisien determinasi 
menunjukkan semakin baik kemampuan variabel bebas (X) menerangkan 
variabel tidak bebas (Y). (SinggihSantoso, 2004). 
 
Tabel 4.5 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .925
a
 .855 .837 1.30894 2.561 
Sumber: Output SPSS 20, 2015 
Tabel 4.5 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi 
(R square). Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-variabel 
independen (x) dengan variabel dependen (y). Dari hasil olehan data diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar 0.925 atau sama dengan 9.25% artinya hubungan 
antara variabel x (CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR) terhadap variabel y (ROA) 
dalam kategori kuat.  
R square menjelaskan seberapa besar variasi y yang disebabkan oleh x, 
dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0.855 atau 85.5%. Adjusted R 





mendekati mutu penjajakan model, dari hasil perhitungan nilai adjusted R square 
sebesar 83.7%. Artinya 83.7 % ROA dipengaruhi oleh kelima variabel bebas 
CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR. Sedangkan sisanya 16.3 % dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain diluar model. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel 
CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR sangat besar terhadap perubahan ROA. 
 
4.6.2  Pengujian Simultan (Uji F) 
Uji Simultan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas X1, 
X2, X3, X4 X5 yaitu CAR, BOPO, NPL, NIM dan CAR yang digunakan agar 
mampu menjelaskan variabel terikat (Y) yaitu ROA. “Secara bersama-sama 
terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat Kecukupan Modal dan Loan to 
Deposit Ratio terhadap Profitabilitas. Dasar pengambilan keputusan:  
1. Jika Probabilitas (signifikan) > 0,05 maka Ho diterima 
2. Jika Probabilitas (signifikan) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
(Singgih Santoso, 2004 : 112) 
Tabel 4.6 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 394.319 5 78.864 46.029 .000
b
 
Residual 66.820 39 1.713   
Total 461.139 44    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), LDR, NPL, NIM, CAR, BOPO 
Sumber: Output SPSS 20, 2015 
Pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai F 
hitung sebesar 46.029 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi 





independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen sehingga 
hipotesis yang diajukan yaitu CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR berpengaruh 
secara simultan terhadap Return On Assets (ROA) diterima. Artinya, setiap 
perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR, BOPO, NPL, NIM, 
dan CAR secara simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada ROA 
Bank umum Go Publik di Indonesia. 
4.6.3  Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji T dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y) dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. Dasar pengambilan keputusan: 
1. Jika Probabilitas (signifikan) > 0,05 maka Ho diterima 
2. Jika Probabilitas (signifikan) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima   
(Singgih Santoso, 2004 : 168). 
Tabel 4.7 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4.677 1.753  2.668 .011   
CAR .003 .051 .005 .068 .946 .631 1.584 
BOPO -.065 .010 -.528 -6.430 .000 .552 1.813 
NPL -.175 .035 -.477 -5.026 .000 .412 2.430 
NIM .223 .083 .185 2.678 .011 .777 1.286 
LDR .018 .018 .069 .973 .336 .733 1.363 
a. Dependent Variable: ROA 





Dari tabel 4.7 di atas, maka hasil regresi berganda dapat menganalisis 
pengaruh dari masing-masing variabel CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR 
terhadap ROA dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan (probabilitas). 
Variabel CAR, NIM, dan LDR mempunyai arah yang positif, sedangkan variabel 
BOPO dan NPL menunjukkan arah negatif. Dari kelima variabel tersebut hanya 
variable NPL dan BOPO yang berpengaruh signifikan terhadap ROA karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0.05, sedangkan variabel CAR, NIM dan LDR tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA karena nilai signifikannya lebih 
besar dari 0.05.  
4.7   Pembahasan 
1. Uji hipotesis pengaruh Capital adequacy Ratio (X1) terhadap Return 
On Assets (Y) 
Dari hasil penelitian diperoleh koefisien transformasi regresi untuk 
variabel CAR sebesar 0.003 yang berarti berpengaruh secara positif terhadap 
ROA. Selain itu, nilai signifikasi yang dimiliki sebesar 0.946 dimana nilai ini tidak 
signifikan karena lebih besar dari 0.05. Karena tingkat signifikansinya lebih dari 
0.05% maka dalam hal ini pengaruh CAR terhadap ROA tidak signifikan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permodalan (CAR) berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap Return On Asset. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) menunjukkan kemampuan permodalan bank dalam menjaga 
kemungkinan timbulnya resiko kerugian kegiatan usahanya, namun pengaruh 
yang diberikan ternyata tidak signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini terjadi 
karena peraturan Bank Indonesia yang mengharuskan menjaga agar Capital 
Adequacy Ratio (CAR) minimal 8%, sehingga para pemilik bank menambah 





dapat memenuhi syarat yang di tetapkan Bank Indonesia namun tidak berusaha 
agar modal tersebut mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap Retun On 
Asset (ROA). 
Dengan demikian, Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh positif terhadap ROA dapat diterima. Hasil temuan ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Didik dan Bambang (2013) yang 
mengatakan CAR berpengaruh positif dan terhadap ROA, serta pengaruh 
tersebut secara statistik tidak signifikan. Namun bertentangan dengan hasil 
penelitian Akhtar  dan Sadaqhat (2011) dengan judul penelitian Factor 
Influencing The Probability Conventional Banks of Pakistan yang mengatakan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif. 
2. Uji Hipotesis pengaruh BOPO (X2) terhadap Return On Assets (Y) 
 Variabel bebas Biaya Operasional dibanding dengan Total Pendapatan 
Operasi (BOPO) mempunyai koefisien beta sebesar -0.065 dengan nilai 
profitabilitas sebesar 0.000. Ini menunjukkan bahwa BOPO signifikan secara 
statistik, sehingga BOPO berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Tanda 
minus koefisien beta dari BOPO menunjukkan bahwa semakin besar 
perbandingan total biaya operasional dengan pendapatan operasional akan 
berakibat turunnya Return On Assets. Besarnya koefisien beta -0.065 diartikan 
bahwa setiap kenaikan BOPO sebesar 1% akan mengakibatkan menurunnya 
Return On Assets sebesar 0.065%, apabila variabel lain konstan. Kondisi ini 
terjadi disebabkan setiap peningkatan biaya operasi Bank, yang tidak dibarengi 
dengan peningkatan pendapatan operasional bank akan berakibat berkurangnya 





Bank yang efisien adalah bank yang mampu menekan biaya operasi dan 
meningkatkan pendapatan operasi untuk memperoleh keuntungan yang tinggi 
serta terhindar kondisi bank bermasalah. Semakin kecil BOPO maka kinerja bank 
dalam menjalankan segala aktivitas sudah dikategorikan efisien.  
 Dengan demikian, hipotesis kedua yaitu BOPO berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas perbankan yang diproksikan dengan Return On Assets 
(ROA) dapat diterima atau tidak ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
sebelumnya dilakukan oleh Mawardi (2005), Bambang (2013) yang menyatakan 
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On 
Assets. Dengan menggunakan metode yang sama yaitu metode regresi linear 
berganda dan dengan sampel bank umum.  
3. Uji Hipotesis pengaruh Non Performing Loan (X3) terhadap Return 
On Assets (Y) 
 Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel ini 
bernilai negatif -0.175, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan 
oleh variabel NPL terhadap ROA adalah negatif. Koefisien regresi sebesar -0.175 
berarti setiap peningkatan NPL sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 
0.175%. Namun, dari tabel 4.7 yang menunjukkan hasil pengujian parsial (uji t) 
antara NPL terhadap profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Ini menunjukkan bahwa NPL signifikan secara statistik, sehingga NPL 
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 
Perlunya manajemen melakukan analisis yang lebih baik lagi ketika pihak 
manajemen memutuskan menyalurkan kredit terhadap masyarakat (nasabah), 





kondisi NPL-nya tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan 
aktiva produktif maupun aktiva lainnya, sehingga berpotensi menimbulkan 
kerugian pada bank, dan dampaknya Return On Asset akan semakin menurun. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap 
ROA pada Bank Umum yang listed di Bursa Efek Indonesia diterima Hasil 
temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sanmontrikul 
(2013) Mawardi (2009) dan Bambang (2013) yang menyatakan bahwa Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROA. Berdasarkan 
pengujian statistik yang dilakukan Bambang (2013), dapat diketahui bahwa NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini berarti semakin 
meningkatnya NPL akan menurunkan ROA, demikian juga sebaliknya.  
4. Uji hipotesis pengaruh Net Interest Margin (X4) terhadap Return On 
Assets (Y) 
 Koefisien variabel bebas Net Interest Margin (NIM) hasil olah data 
sebesar 0.223 dengan nilai probabilitas sebesar 0.011 menunjukkan bahwa 
variabel bebas NIM tidak signifikan secara statistik namun berpengaruh positif. 
Hal ini menunjukkan variabel bebas NIM berpengaruh tapi tidak signifikan 
terhadap variabel terikat Profitabilitas perbankan yang diproksikan dengan 
Return On Assets (ROA). Kondisi tersebut mengandung arti bahwa perubahan 
pada NIM tidak memengaruhi tingkat perolehan Return On Asset (ROA). 
Walaupun terjadi penurunan laba dari perolehan bunga, akan tetapi profitabilitas 
yang diperoleh bank tetaplah dapat meningkat. Hal ini dikarenakan bank masih 
dapat memperoleh sumber laba lain seperti fee based income yang juga 






 Dengan demikian, Hipotesis keempat yakni Net Interest Margin (NIM) 
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas perbankan yang diproksikan dengan 
Return On Assets (ROA) dapat diterima. Hasil temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anggrainy Putri Ayuningrum (2011) yang 
menyatakan NIM tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap Return 
On Asset (ROA). 
5. Uji hipotesis pengaruh Loan to Deposit Ratio (X5) terhadap Return 
On Assets (Y)  
 Dari tabel 4.7 hasil pengujian parsial (uji t) antara Loan to Deposit Ratio 
(LDR) terhadap profitabilitas (ROA) memperlihatkan bahwa koefisien untuk 
variabel ini bernilai positif 0.018, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh variabel LDR terhadap ROA adalah positif. Sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank 
Umum yang go public di Bursa Efek Indonesia diterima. Semakin tinggi LDR 
akan mengakibatkan tingkat ROA meningkat. 
 Tingkat probabilitas 0.336 yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa 
variabel LDR tidak signifikan terhadap ROA. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
menunjukkan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dari pihak ketiga 
kepada para kreditur (masyarakat). LDR sehat suatu bank jika rasio ini berkisar 
antara 80%-110%, akan tetapi pada penelitian ini ada beberapa bank yang  rata-
rata LDR nya kurang dari 80%. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Didik dan 
Bambang (2013) yang mengatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap 







5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada hasil uji secara parsial variabel CAR, BOPO, NPL, NIM, 
dan LDR memiliki pengaruh terhadap ROA.Berdasarkan hasil penelitian sebagai 
berikut : 
1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki koefisien beta sebesar 
0.003 yang berarti berpengaruh secara positif terhadap ROA. Selain itu, 
nilai signifikasi yang dimiliki sebesar 0.946 dimana nilai ini tidak signifikan 
karena lebih besar dari 0.05. Karena tingkat signifikansinya lebih dari 
0.05% maka dalam hal ini pengaruh CAR terhadap ROA tidak signifikan.  
2. Variabel BOPO mempunyai koefisien beta sebesar -0.065 dengan nilai 
profitabilitas sebesar 0.000. Ini menunjukkan bahwa BOPO signifikan 
secara statistik, sehingga BOPO berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). Tanda minus koefisien beta dari BOPO menunjukkan bahwa 
semakin besar perbandingan total biaya operasional dengan pendapatan 
operasional akan berakibat turunnya Return On Assets. Besarnya 
koefisien beta -0.065 diartikan bahwa setiap kenaikan BOPO sebesar 1% 
akan mengakibatkan menurunnya Return On Assets sebesar 0.065%. 
3. Variabel Non Performing Loan (NPL) koefisien beta untuk variabel ini 
bernilai negatif -0.175, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh variabel NPL terhadap ROA adalah negatif. Koefisien 





menurunkan ROA sebesar 0.175%. Namun, dari tabel 4.7 yang 
menunjukkan hasil pengujian parsial (uji t) antara NPL terhadap 
profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Ini 
menunjukkan bahwa NPL signifikan secara statistik, sehingga NPL 
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 
4. Variabel Net Interest Margin (NIM) Koefisien hasil olah data sebesar 
0.223 dengan nilai probabilitas sebesar 0.011 menunjukkan bahwa 
variabel bebas NIM tidak signifikan secara statistik.  
5. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memperlihatkan bahwa koefisien 
untuk variabel ini bernilai positif 0.018, sehingga dapat diartikan bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh variabel LDR terhadap ROA adalah positif. 
Tingkat probabilitas 0.336 yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa 
variabel LDR memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
ROA. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Untuk peneliti selanjutnya,perlu adanya penelitian lanjut terhadap 
variabel–variabel keuangan bank yang lain yang belum dimasukkan 
sebagai variabel independen yang mempengaruhi ROA.  
2. Manajemen ban diharapkan mampu terus menjaga CAR, BOPO, NPL, 
NIM dan LDR-nya agar terhindar dari risiko kerugian dalam usahanya.  
3. CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR dapat dijadikan pedoman untuk 





4. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode pemilihan sampel 
yang berbeda sehingga dapat diperoleh hasil pengujian yang lebih baik 
serta perlu mengkaji ulang hasil penelitian pada periode pengamatan dan 
teknik analisis yang berbeda, guna menguji konsistensi dari hasil 
penelitian ini sehingga dapat memperbaiki kekurangan - kekurangan yang 
ada. 
 
5.3   Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan data keuangan dan rasio yang merupakan 
hasil perhitungan berbagai angka sehingga banyak ditemui angka negatif 
dimana dalam pengujian statistik ditemui berbagai kendala dengan 
keterbatasan software yang ada. 
2. Kurangnya penelitian sebelumnya yang dapat mendukung hasil dari 
penelitian ini sehingga perlu untuk menggali lebih dalam mengenai 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Non Performing Margin 
(NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Return On Asset (ROA). 
3. Penelitian hanya menggunakan 9 objek penelitian pada Bank Go Public di 
Bursa Efek Indonesia serta menggunakan periode pengamatan 5 (tahun), 
yaitu tahun 2009-2013 dengan menggunakan data tahunan dari laporan 
keuangan masing - masing bank yang bersangkutan dalam penelitian ini, 
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Nilai CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR, dan ROA 
Bank Umum yang Go Public  di Bursa Efek Indonesia tahun 2009 
 
Nama Bank CAR (X1) BOPO (X2) NPL (X3) NIM (X4) LDR (X5) ROA (Y) 
Bumi Putera 11.19 98.84 5.63 5.78 89.64 0.18 
Danamon 20.70 85.80 4.50 11.20 88.8 1.50 
BCA 15.30 69.70 0.70 6.40 50.3 3.40 
CIMB 13.88 82.98 3.06 6.78 95.11 2.10 
Mayapada 17.50 93.82 0.96 6.74 83.77 0.90 
Ekonomi 21.75 77.79 1.11 4.63 45.54 2.21 
Mandiri 15.43 70.72 2.62 5.19 59.15 3.13 
Pundi 8.02 150.90 27.90 6.91 79.21 -7.88 
BRI 13.20 77.66 3.52 9.14 80.88 3.73 









Nilai CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR, dan ROA 
Bank Umum yang Go Public  di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 
Nama Bank 
CAR 
(X1) BOPO(X2) NPL (X3) NIM(X4) 
LDR 
(X5) ROA (Y) 
Bumi Putera 12.55 94.6 4.34 5.15 84.96 0.51 
Danamon 16 81.1 3 11.3 93.8 2.7 
BCA 13.5 65.1 0.6 6.4 55.2 3.5 
CIMB 13.47 76.8 2.59 6.46 88.04 2.75 
Mayapada 20.40 90.17 3.27 6.25 78.38 1.22 
Ekonomi 19.05 76.32 0.35 4.09 62.44 1.78 
Mandiri 13.36 66.43 2.21 5.39 65.44 3.5 
Pundi 41.42 157.5 50.96 3.51 52.83 -12.9 
BRI 13.76 70.86 2.78 10.77 75.17 4.64 









Nilai CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR, dan ROA 
Bank Umum yang Go Public  di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 
Nama Bank CAR (X1) 
BOPO 
(X2) NPL (X3) NIM (X4) LDR (X5) ROA (Y) 
Bumi Putera 10.12 114.63 6.25 5.43 84.93 -1.64 
Danamon 17.6 79.3 2,5 9.9 98.3 2.6 
BCA 12.7 60.9 0,5 5.7 55.2 3.8 
CIMB 13.16 76.1 2,64 5.63 94.41 2.85 
Mayapada 14.68 83.38 2.51 5.84 82.1 2.07 
Ekonomi 16.37 81 0.74 4.38 70.06 1.49 
Mandiri 15.34 67.22 2.18 5.29 71.65 3.37 
Pundi 12.02 118.69 9.12 8.2 66.78 -4.75 
BRI 14.96 66.69 2.3 9.58 76.2 4.93 








Nilai CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR, dan ROA 





(X2) NPL(X3) NIM(X4) 
LDR 
(X5) ROA (Y) 
Bumi Putera 
11.21 99.68 5.78 5.44 79.48 0.09 
Danamon 
18.9 75 2.3 10.1 100.7 2.7 
BCA 
12.7 62.4 0.4 5.6 68.6 1.6 
CIMB 
15.16 71.7 2.29 5.87 95.04 3.18 
Mayapada 
10.93 80.19 3.02 6.00 80.58 2.41 
Ekonomi 
14.21 90.02 0.28 3.77 81.82 1.02 
Mandiri 
15.48 63.93 1.74 5.58 77.66 3.55 
Pundi 
13.27 97.77 9.95 16.64 83.68 0.98 
BRI 
16.95 59.93 1.78 8.42 79.85 5.15 
BNI 








Nilai CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR, dan ROA 
Bank Umum yang Go Public  di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 
Nama Bank CAR (X1) BOPO(X2) NPL(X3) NIM (X4) LDR (X5) ROA (Y) 
Bumi Putera 
13.09 107.77 4.88 4.84 80.14 -0.93 
Danamon 
17.9 82.9 1.9 9.6 95.1 2.5 
BCA 
12.7 61.5 0.4 6.2 75.4 3.8 
CIMB 
15.36 73.79 2.23 5.34 94.49 2.76 
Mayapada 
14.07 78.58 1.04 5.75 85.61 2.53 
Ekonomi 
13.1 94.13 0.92 3.6 83.07 1.19 
Mandiri 
14.93 62.41 1.6 5.68 82.97 3.66 
Pundi 
11.43 99.65 6.75 13.04 88.46 1.23 
BRI 
16.99 60.58 1.55 8.55 88.54 5.03 
BNI 







Lampiran  6 

























 .855 .837 1.30894 .855 46.029 5 39 .000 2.561 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL, NIM, CAR, BOPO 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 394.319 5 78.864 46.029 .000
b
 
Residual 66.820 39 1.713   
Total 461.139 44    
a. Dependent Variable: ROA 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4.677 1.753  2.668 .011   
CAR .003 .051 .005 .068 .946 .631 1.584 
BOPO -.065 .010 -.528 -6.430 .000 .552 1.813 
NPL -.175 .035 -.477 -5.026 .000 .412 2.430 
NIM .223 .083 .185 2.678 .011 .777 1.286 
LDR .018 .018 .069 .973 .336 .733 1.363 
a. Dependent Variable: ROA 
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